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FARHANDISA. 145100301111052. Penerapan Teknik Search  
Engine Optimization (SEO) dalam Promosi Abon Jamur, 
Ailani Food. Tugas Akhir. Pembimbing: Ir. Usman Effendi, 




Abon Jamur adalah salah satu terobosan produk yang 
diproduksi oleh Ailani Food. Ailani memasarkan produknya 
melalui website, namun sepi pengunjung. Penelitian bertujuan 
untuk menerapkan Search Engine Optimization (SEO), 
mengetahui pengaruh kualitas website terhadap kepuasan 
pengunjung, dan mengetahui peningkatan pengunjung setelah 
optimasi website. 
Metode yang digunakan adalah Search Engine Optimization 
(SEO). Uji analisis regresi berganda dilakukan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 
paired t test dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 
website sebelum dan sesudah penerapan SEO.  
Hasil SEO menunjukan score sebesar 62/100, kecepatan 
48/100, dan berada pada halaman pertama Google dan Yahoo, 
dan Bing. Kualitas penggunaan (X1) tidak memberikan 
pengaruh, kualitas informasi (X2) dan interaksi servis (X3) 
memberikan pengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (Y). Hasil 
uji t penerapan SEO terbukti meningkatkan pengunjung. 
 




















































FARHANDISA. 145100301111052. Application of Search 
Engine Optimization (SEO) Techniques in the Promotion of 
Mushroom Abon, Ailani Food. Thesis. Supervisor : Ir. 
Usman Effendi, MS and Mas’ud Effendi STP., MP. 
SUMMARY 
 
Abon Mushroom is one of the breakthrough products 
produced by Ailani Food. Ailani market its products through the 
website, but quiet visitors. The research aims to implement 
Search Engine Optimization (SEO), to know the effect of 
website quality on visitor satisfaction, and to know the increase 
in visitors after website optimization. 
The method used is Search Engine Optimization (SEO). 
Multiple regression analysis tests are done to see the 
relationship between the independent variable to the dependent 
variable. The paired t-test is done to know the difference 
between website before and after application of SEO. 
SEO results show a score of 62/100, speed 48/100, and is 
on the first page of Google and Yahoo, and Bing. Quality of use 
(X1) does not give effect, the quality of information (X2) and 
service interaction (X3) gives influence to customer satisfaction 
(Y). T-test results of SEO implementation proved to increase 
visitors. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam SNI 01-3707-1995, abon merupakan makanan 
kering terbuat dari daging yang direbus, disayat-sayat, 
dibumbui, digoreng dan dipres (Mustar, 2013). Jika selama ini 
abon umumnya berbahan dasar daging, baik sapi, ayam 
ataupun ikan, maka jamur tiram sebagai bahan dasar abon 
merupakan terobosan baru untuk kuliner di Indonesia. Salah 
satu perusahaan yang memproduksi abon jamur adalah 
perusahaan Ailani Food.  
Ailani Food adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
pangan mengelola jamur menjadi abon yang memiliki nilai jual. 
Selain abon, Ailani Food juga memproduksi keripik buah yang 
dilumuri cokelat. Nama “AILANI” merupakan singkatan dari 
Abon Ibu Rahlani selaku orang tua dari pemilik. Ailani 
memasarkan produk – produknya secara offline dan online. 
Toko offline berada di jalan Andromeda 5 Tlogomas, Malang, 
Jawa Timur, Indonesia yang sekaligus menjadi rumah produksi. 
Pemasaran online dilakukan dengan menggunakan website 
dengan nama www.ailanifood.com. Keberhasilan dalam bisnis 
yang kompetitif, pelaku bisnis harus dapat menawarkan promosi 
yang tepat, dengan pelayanan yang memiliki standar. Ailani 
Food ingin memasarkan produknya secara luas tidak hanya di 
Kota Malang. Ailani Food melakukan beberapa promosi dengan 
menggunakan website seperti potongan harga, paket lengkap, 
dan sebagainya. Namun promosi yang dilakukan Ailani kurang 
mendapatkan perhatian dari pengunjung. Kurangnya kualitas 
website dan sulitnya pengguna internet menemukan website 
pada mesin pencari dapat menjadi salah satu faktor sepinya 
pengunjung toko. 
Pengguna internet pada umumnya cenderung lebih memilih 
artikel atau tautan yang pertama kali muncul atau berada pada 
halaman muka. Media yang mudah ditemukan membuat 
konsumen lebih cepat dalam menangkap informasi. Website 
yang berada pada halaman utama biasanya merupakan 
organisasi yang sudah terkenal atau memiliki nama yang sering 
disebut oleh konsumen. Pada umumnya pengguna internet 
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akan melakukan pencarian menggunakan kata kunci. Namun, 
terdapat beberapa cara untuk membuat kata kunci dikenal dan 
berada pada halaman awal. Salah satu teknik optimasi kata 
yaitu dengan menggunakan metode Search Engine 
Optimization (SEO). 
Selain konten situs website yang baik, penerapan SEO ini 
tetap menjadi salah satu komponen terpenting dari upaya 
promosi di dunia online. Menurut Gunjan et al (2012) pengguna 
menggunakan mesin pencari sebagian besar hanya memilih 
hasil yang tersedia di halaman pertama dan 2-3% pergi ke 
halaman lebih lanjut kecuali orang yang melakukan riset. Jika 
halaman organisasi ada di halaman kedua, ketiga, atau 
seterusnya akan sedikit untuk dicari dan pengguna akan lebih 
memilih halaman pertama. Hal ini dapat membantu usaha – 
usaha yang sedang berkembang dengan harapan mudah untuk 
dicari dan dikenal oleh konsumen.  
1.2 Rumusan Masalah 
Pengunjung yang masuk ke website dapat mempengaruhi 
proses penjualan dan transakasi secara online (e-commerce) 
pada suatu situs. Terdapat beberapa permasalahan yang lain 
dalam penelitian ini seperti: 
1. Bagaimana cara mengoptimalkan kata kunci untuk 
membuat  website Ailani Food berada di halaman utama 
mesin pencari ? 
2. Bagaimana pengaruh kualitas website terhadap 
kepuasan pengunjung? 
3. Apakah optimasi kata kunci pada perusahaan Ailani 
Food meningkatkan pengunjung pada website Ailani 
Food? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menerapan Search Engine Optimization (SEO) sebagai 
salah satu metode optimasi kata kunci pada website 
2. Mengetahui pengaruh kualitas website setelah 
dioptimasi terhadap kepuasan pengunjung. 




1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pemilik usaha, mampu menentukan langkah dalam 
melakukan strategi pemasaran dan mendapatkan 
keuntungan dengan optimalnya penggunaan internet 
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat menjadi 
acuan dan manfaat search engine optimization dibidang 
pemasaran. Mampu memberikan informasi mengenai 
pengaruh search engine optimization terhadap strategi 








































BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) 
Menurut Piryadi (2013) jamur didefinisikan sebagai makhluk 
non tumbuhan, berinti sejati, tidak berklorofil, berbentuk talus 
(tidak dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun), tubuh 
somatiknya berupa sulur atau benang – benang halus, 
berspora, dan memperoleh makananya dengan cara menyerap 
makanan dari lingkungan melalui seluruh permukaan tubuh 
somatiknya. Jamur tiram memiliki morfologi tubuh buah jamur 
yang lembut dan kenyal dengan banyak variasi warnayang 
dapat dijumpai, seperti putih, merah muda, abu-abu, kuning, 
cokelat muda, dan hitam. Budidaya jamur tiram di Indonesia 
pada umumnya menggunakan bahan baku serbuk kayu sengon 
sebagai media tumbuhnya (Islami dkk, 2013). 
Permukaan jamur tiram licin dan agak berminyak ketika 
lembab sedangkan bagian tepinya mulus agak bergelombang. 
Daging jamur cukup tebal, kokoh tapi lunak pada bagian yang 
berdekatan dengan tangkai. Jika sudah terlalu tua daging buah 
menjadi alot dan keras. Miselium berwarna putih dan bisa 
tumbuh dengan cepat yang ditunjukan pada Gambar 1 
(Gunawan A.W, 2001).  
 
 





Dalam 100 gram jamur tiram kering mengandung protein (10,5-
30,4%), lemak (1,7-2,2%), karbohidrat (56,6%), thiamin (0,20 
mg), dan riboflavin (4,7-4,9 mg) niasin (77,2 mg) dan kalsium 
(314,0 mg). Kandungan nutrisi jamur tiram lebih tinggi dibanding 
dengan jamur lainnya. Jamur tiram mengandung 18 macam 
asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak 
mengandung kolesterol (Djarijah, 2001). 
Jamur tiram putih merupakan jamur yang dengan 
kandungan gizi tinggi dibandingkan dengan yang lainya 
(Irhananto, 2014). Jamur tiram dikenal memiliki banyak manfaat, 
selain digunakan sebagai bahan makanan penuh gizi juga telah 
dipercaya sejak dahulu sebagai obat tradisional serta dapat 
dengan mudah dibudidayakan pada berbagai macam substrat. 
Jamur memilki banyak serat yang dapat digunakan dalam 
pembuatan abon. 
2.2 Abon 
Abon dalam SNI 01-3707-1995 disebut sebagai makanan 
kering yang biasanya terbuat dari daging, direbus, disayat-
sayat, dibumbui, digoreng dan dipres. Abon sering kali terbuat 
dari daging yang melalui proses pengolahan sampai memiliki 
karakteristik kering, renyah dan gurih (Mustar, 2013). Menurut 
Sigit dkk (2015), abon dapat dibuat dari bahan baku daging 
ternak yang dicampur bahan nabati seperti keluwih, koro, ubi 
jalar, dan kacang tanah. 
Menurut Erwin (2013), abon biasanya dikonsumsi sebagai 
lauk taburan diatas nasi atau bubur. Abon dapat dibuat dengan 
menggunakan bahan baku yang memiliki serat yang tinggi. 
Pembuatan abon pada umumnya menggunakan penambahan 
kaldu dari bahan baku utama untuk menambah rasa. Selain 
abon daging, abon nabati juga mempunyai rasa yang tidak 
kalah lezat. 
2.3 Pemasaran 
Marketing merupakan kata yang digunakan untuk segala 
aktivitas yang terjadi antar organisasi dengan pelanggan (Lukito 
dkk, 2014). Marketing adalah Selling, Marketing adalah proses, 
marketing adalah komunikasi, dan marketing adalah iklan 
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(Mussry dkk, 2007). Bauran pemasaran dasarnya dalah struktur 
4P yang pertama kali ditemukan oleh McCarthy pada tahun 
1970. Terdapat unsur yang dapat dipengaruhi dan dimanipulasi 
dalam cara memasarkan sebuah produk dan menyediakan 
kerangka kerja agar tiap unsur dapat dianalisis seperti Produk 
(Product), Harga (Price) , Promosi (Promotion), dan Tempat 
(Place) secara sistematis (Vellas, 2008).  
Fungsi pemasaran dekat dengan menciptakan, 
mengomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan 
serta mempertahankan pelanggan. Fungsi ini diwujudkan dalam 
bauran pemasaran (Istijanto, 2007). Menurut Yustia (2008) 
komponen bauran pemasaran terbagi 8 yaitu Produk (Product), 
Tempat dan Waktu (Place), Harga (Price), Promosi (Promotion), 
Proses (Process), Orang (People), Produktivitas dan Kualitas 
(Productivity and Quality), dan Bukti Fisik (Physical Evidence).  
2.4 Digital Marketing 
Menurut Dianawati (2010) digital marketing adalah kegiatan 
pemasaran menggunakan internet. Digital marketing adalah 
kegiatan pemasaran menggunakan internet. Menurut Sulianta 
(2009), blog menjadi media pemasaran online masa depan yang 
ampuh. Menurut Moriarty dkk (2009), pemasaran digital 
menggunakan internet untuk melakukan bisnis elektronik. 
Termasuk pemesanan dan penjualan produk secara online. 
Pemasaran dengan menggunakan internet dan pemasaran 
tradisional memiliki perbedaan. Menurut Mirzaei dkk (2012) 
yang menjadi perbedaan pemasaran menggunakan internet 
dengan pemasaran tradisional adalah pemasaran 
menggunakan internet lebih masuk akal, murah, cepat, dan 
menjangkau banyak pelanggan serta merupakan cara terbaik 
bagi bisnis yang ingin melebarkan sayapnya dalam kancah lokal 
maupun internasional sedangkan pemasaran tradisional akan 
menimbulkan biaya yang cukup tinggi dan targetnya lebih 
rendah dibandingkan dengan online. Pemasaran menggunakan 
internet tidak menghabiskan waktu untuk menemui pelanggan 
dan calon pelanggan sedangkan offline harus ditinjau dengan 




Menurut Jones et al., (2011),  setiap kegiatan pemasaran 
yang dilakukan secara online dengan menggunakan teknologi 
internet adalah internet marketing. Termasuk aktivitas online 
seperti e-mail dan jejaring sosial. Terdapat tiga prinsip dasar 
dari internet marketing yaitu Immediacy yang merupakan 
perubahan yang cepat dan up to date dalam waktu per menit 
termasuk menanggapi secara online, Personalisation dimana 
pelanggan harus dapat ditanggapi dan dilayani secara personal 
tidak sama untuk setiap pelanggan, dan Relevance dimana 
komunikasi online harus dibuat menarik dan mengetahui 
bagaimana cara agar pelanggan merasa dilayani seolah-olah 
disambut kedatangan mereka di pintu. Sehingga membuat 
pelanggan merasa nyaman. 
2.5 Promosi (Promotion) 
Promosi merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
memakai konsep dan prinsip marketing untuk memasarkan 
suatu produk atau jasa. Tujuan dilakukanya promosi adalah 
memasarkan segala sesuatu yang ingin diperjualbelikan pada 
konsumen (Halim, 2010). Menurut Rangkuti (2009), mengatakan 
bahwa promosi adalah salah satu cara yang dilakukan 
perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan. Menurut 
Yustia (2008), promosi merupakan salah satu variabel dalam 
marketing mix yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengadakan komunikasi dengan pasarnya. Tujuan utama 
pmmosi adalah memberi informasi menarik perhatian dan untuk 
selanjutnya memberi pengaruh terhadap meningkatnya 
penjualan.  
Menurut Yustia (2008) promosi dibagi menjadi dua bagian 
yaitu Above the Line dimana bentuk promosi yang 
menggunakan sarana yang menjadikan media tradisional 
sebagai sarana penyampaian pesan yang efektif. Promosi ini 
biasanya akan berbentuk komisi bagi agen penjualan, 
menggunakan media massa seperti televisi, radio, koran film, 
serta pembagian brosur dan leaflet. Promosi menyampaikan 




Below The Line dimana sebuah promosi secara tidak 
langsung atau yang berbentuk tambahan pada jasa yang 
dilakukan oleh penjual, sponsorship pada suatu kegiatan sosial, 
dan sebagainya. Promosi ini tidak wajib dilakukan apabila above 
the line bajalan efektif. Promosi below the line menekankan 
pada karakter dan sifat dari produk yang dipromosikan, dengah 
tujuan membangun citra positif suatu produk (Yustia, 2008). 
2.6 Internet 
Internet adalah revolusi dalam bidang teknologi pada abad 
21 yang menyatukan dua teknologi telekomunikasi dan 
komputer. Teknologi ini dikenal sebagai ICT (Information and 
Communication Technology) (Lukito dkk, 2014). Internet dapat 
dikatakan sebuah penghubung antara organisasi dan 
pelanggannya, yang menciptakan sebuah organisasi baru 
secara virtual (Pribiana, 2017).  
Menurut Rohaya (2008), internet adalah dunia baru sebagai 
hubungan jaringan komputer yang menghubungkan situs 
akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun 
perorangan. Internet menyediakan akses untuk layanan 
telekomunikasi dan sumber daya informasi untuk jutaan 
pemakainya yang tersebar di seluruh dunia. Menurut Novianto 
(2013), internet menjadi sumber informasi yang dengan banyak 
manfaat dibandingkan dengan sumber informasi lainya. Internet 
dalam era informasi telah menempatkan dirinya sebagai salah 
satu pusat informasi yang dapat diakses dari berbagai tempat 
tanpa  dibatasi oleh ruang dan waktu. 
2.7 Mesin Pencari 
Menurut Ledford (2009), Mesin pencari adalah program 
komputer yang dirancang untuk menemukan atau mencari file – 
file yang disimpan dalam komputer. Hasil pencarian pada mesin 
pencari web biasanya disajikan dalam bentuk daftar dan 
biasanya disebut SERP (Search Engine Result Pages). 
Informasi yang didapat dari hasil pencarian tersebut bisa berupa 
halaman web, gambar, dan jenis informasi lain. Pencarian 
informasi dilakukan dengan menggunakan mesin pencari yang 
ada pada situs layanan di dunia maya. Mesin pencari adalah 
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kendaraan yang kita gunakan dalam menjelajahi dunia maya 
(Sulianta, 2010). 
Mesin pencari merupakan faktor esensial dalam dunia 
blogging. Sebagian besar pengunjung blog datang dari mesin 
pencari. Sejumlah mesin pencari selalu melakukan perubahan 
yang secara langsung mempengaruhi tampilan blog atau situs di 
halaman depan (Oroh, 2010). Mesin pencari yang telah ada dan 
banyak digunakan saat ini memberikan hasil informasi yang 
sangat banyak, sehingga diperlukan waktu untuk memilah 
informasi yang dibutuhkan (Amin, 2011).  
2.8 Google 
Google merupakan mesin pencari (search engine) terbesar 
di dunia selain Yahoo, Altavista, Bing, dan HotBot. Setiap mesin 
pencari menawarkan pencarian terbaik secara online dengan 
memberikan informasi dunia yang mudah dan bermanfaat. 
Google memberikan hasil yang relevan kepada pengguna 
dengan waktu yang cepat untuk mengakses jutaan lebih 
halaman web (Mario, 2010).  
Menurut Juju (2008), Google tidak case sensitive, dimana 
sama semua huruf kapital, huruf kecil, atau gabungan keduanya 
itu tidak berbeda. Misalnya kata HACKER dan hAckeR akan 
menghasilkan pengertian  yang sama. Menurut Onggo (2013), 
Google juga menentukan konteks setiap link atas dasar industri 
web tersebut, seberapa populer web itu sendiri. Kata frase yang 
terdapat dalam halaman web yang berisi link, dan kata frase 
apapun yang dibuat dalam bentuk hyperlink. 
2.9 Search engine optimization (SEO) 
Menurut Egri (2014) bahwa Search engine optimization 
(SEO) merupakan hubungan langsung antara rasio membuka 
halaman dan frekuensi halaman tersebut dikunjungi. Hal ini 
karena meningkatkan jumlah situs web pengunjung adalah 
syarat peringkat pada kompetisi. Melakukan bisnis melalui 
bantuan internet dan periklanan dapat dikatakan berkembang 
sangat pesat.  
Menurut Yalçin (2010) SEO memungkinkan sebuah situs 
web berada di daftar hasil paling atas dari sebuah mesin pencari 
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untuk beberapa kata kunci. Prinsipnya didasarkan pada kata 
kunci yang sesuai dengan website dan bisa digunakan untuk 
mencari dengan mesin pencari. Kemudian Lukito (2014) 
mengatakan bahwa SEO dapat dikatakan sebuah kumpulan 
proses yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan 
meningkatkan frekuensi dan kualitas traffic kunjungan melalui 
mesin pencari menuju situs web tertentu dengan memanfaatkan 
mekanisme kerja atau algoritma mesin pencari tersebut. 
Menurut Artanto (2017), Tujuan dari SEO adalah agar web 
atau blog berada di halaman terdepan mesin pencari. Secara 
garis besar, teknik yang digunakan ada dua, yaitu SEO on Page 
dimana teknik dengan fokus optimasi pada internal website. 
Aktifitas on page ini menyangkut rekayasa terhadap elemen dan 
isi sebuah website. SEO off Page secara garis besar adalah 
langkah optimasi terhadap suatu website yang dilakukan diluar 
halaman website dimana sangat erat kaitanya dengan backling. 
Backlink adalah link dari website lain ke website yang dimaksud. 
2.10 Backlink 
Sebuah backlink dapat dikatakan sebuah rekomendasi. 
Backlink dilakukan dengan bantuan link lain dengan 
memposting konten yang sama. Melakukan rekomendasi yang 
banyak sebuah website akan meningkatkan peluang 
mendapatkan perhatian dari mesin pencari (Siant, 2015). 
Menurut Avianto (2010) Backlink adalah salah satu cara 
optimasi SEO dengan cara memperoleh dukungan dari website 
lain.  
Backlink adalah link atau alamat website yang terletak pada 
website lain (Avianto, 2010). Menurut Sandegi (2012) tempat 
untuk mendapatkan backlink adalah dengan berkomentar di 
blog. Terdapat dua jenis backlink yang muncul dengan 
berkomentar di blog yaitu dofollow backlink dan nofollow atau 
nodofollow backlink. 
2.11 Kualitas Website 
Salah satu definisi kualitas adalah totalitas karakteristik dari 
suatu entitas yang menanggung kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan dan yang tersirat. Dua 
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persyaratan untuk evaluasi website muncul dari definisi ini yaitu 
Valuasi umum dari seluruh karakteristik website dan seberapa 
baik situs memenuhi kebutuhan spesifik (Rosania, 2016).  
Kualitas web akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan penggunanya itu sendiri. Semakin tinggi kualitas 
suatu web, maka akan semakin banyak pengguna yang 
mengakses web tersebut (Budi, 2013).  
Pengukuran kualitas website dilakukan berdasarkan sudut 
pandang user satisfaction (kepuasan pengguna) bertujuan agar 
dapat memanfaatkan website secara optimal. Menurut Barnes 
(2003) kualitas web disusun berdasarkan atas tiga dimensi 
variabel yaitu Variabel kegunaan (usability) adalah mutu yang 
berhubungan dengan site, sebagai contoh penampilan, 
kemudahan penggunaan, navigasi dan gambaran yang 
disampaikan kepada pengguna. Variabel kualitas informasi 
(information quality) adalah mutu dari isi yang terdapat pada 
site, pantas tidaknya informasi untuk tujuan pengguna seperti 
akurasi, format dan keterkaitannya. Variabel kualitas interaksi 
layanan (service interaction quality) adalah mutu dari interaksi 
pelayanan yang dialami oleh pengguna ketika mereka 
menyelidiki kedalam site lebih dalam, yang terwujud dengan 
kepercayaan dan empati. 
2.12 Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa Latin satis 
yang memiliki arti cukup baik dan facio yang memiliki arti 
melakukan atau membuat, secara etimologi kata kepuasan 
(satisfaction) memiliki definisi “upaya pemenuhan sesuatu” 
(Rosania, 2013). Salah satu faktor utama yang menentukan 
kepuasan pengguna website kampus adalah persepsi pengguna 
terhadap kualitas pelayanan. Rasa puas atau tidak puas timbul 
dari adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan 
saat pengguna mengonsumsi layanan tersebut (Sriwardiningsih, 
2013). 
Menurut Nesa dkk (2015), kepuasan pengguna dapat 
tercapai apabila produk yang digunakan oleh pengguna sesuai 
dengan harapan. Untuk dapat mengukur tingkat kepuasan 
pelanggan, maka ada tiga tingkatan seperti harapan lebih tinggi 
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dari kinerjanya (pelanggan sangat terpuaskan dengan produk 
yang dikonsumsinya). Harapan sama dengan kinerjanya 
(pelanggan terpuaskan dengan produk yang dikonsumsinya). 
Harapan lebih rendah dari kinerjanya (pelanggan tidak 
terpuaskan dengan produk yang dikonsumsinya). 
2.13 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi adalah sebuah kajian terhadap hubungan 
satu variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan 
dengan satu atau dua variabel yang menerangkan. Variabel 
pertama disebut sebagai variabel terikat. Variabel kedua disebut 
dengan variabel bebas. Jika variabel lebih dari satu, maka 
analisis regresi disebut regresi linier berganda (Kurniawan, 
2016). 
Sedangkan menurut Yustia (2014), analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk melihat hubungan dua variabel yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. Dalam regresi, 
pasamaan regresi memiliki lebih dari satu variabel independen. 
Adapun Persamaan yang digunakan (Malhotra, 2014): 
𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 +  e  
Keterangan: 
Y = Kepuasan Pengguna / variabel dependen (nilai yang 
diprediksikan) 
a = konstanta 
X1 = Kualitas Penggunaan 
X2 = Kualitas Informasi 
X3 = Interaksi Servis 
β1 = Koefisien regresi Kualitas Penggunaan 
β2 = Koefisien Kualitas Informasi 
β3 = Koefisien Interaksi Servis 
e = standar error 
Menurut Hair et al (2010) ukuran sampel yang baik adalah 
lebih dari 30 dan kurang dari 500.Jjumlah sampel minimal 5 kali 
dari jumlah indikator. Hair et al (2010) juga mengemukakan 
bahwa ukuran sampel yang sesuai berkisar antara 100 – 200 
responden. Menurut Budiaji (2013), mengatakan bahwa skala 
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likert menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur 
perilaku individu dengan merespon 5 titik pilihan pada setiap 
butir pertanyaan, sangat setuju, setuju, tidak memutuskan, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. 
2.14 Uji Instrumen Penelitian 
Uji reliabilitas merupakan data untuk mengukur suatu 
kuesioner yang menjadi indikator dari variabel atau konstruk 
(Putra dkk, 2014). Menurut Sugiyono (2014), Instrumen dapat 
dikatakan reliabel jika perhitungan validitas lebih besar dari nilai 
kritisnya pada taraf signifikan 0,05 (α = 5 %) dan dengan 
menggunakan uji Cronbach’s Alpha, suatu variabel dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Menurut Putra dkk (2014), setelah memperoleh data 
sabagai bahan analisis, sebelumnya dilakukan terlebih dahulu 
uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan kuesioner yang 
diberikan kepada sampel responden. Menurut Sugiyono (2014), 
Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dengan cara 
membandingkan indeks korelasi product moment pearson 
dengan level signifikan sebesar 5%. Apabila probabilitas hasil 
korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka instrumen dinyatakan 
valid dan apabila probababilitas hasil korelasi lebih besar dari 
0,05 (5%), maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
2.15 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Ghozali (2011) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel penggagu atau 
residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas data antara 
lain dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas nilai 
Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar 0,05 (5%). Apabila 
probabilitas nilai koefisien α > 0,05 maka dapat terdistribusi 
normal, sebaliknya jika nilai koefisien α < 0,05 maka tidak dapat 
terdistribusi normal (Santoso, 2003). 
Mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
analisis grafik dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Cara ini dilakukan dengan menggunakan dasar 
analisis yaitu Jika terdapat pola tertentu, seperti titik yang ada 
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membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit maka terjadi heteroskedastisitas). 
Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 
atas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Multikolineritas dapat dideteksi pada model regresi apabila 
pada variabel terdapat variasi bebas yang saling berkorelasi 
kuat satu sama. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. Jika nilai VIF > 10, maka terdapat 
masalah multikolinearitas begitupun sebaliknya lain (Sigilipu, 
2013). bahwa nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
yang tinggi, karena VIF = 1/tolerance dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi (Ghozali, 2011). 
2.16 Uji Hipotesis 
Menurut Ghozali (2011), secara statistik uji ketepatan model 
dapat dilakukan melalui pengukuran nilai statistik F. Langkah – 
langkah melakukan uji F adalah Menentukan tingkat signifikan 
(α) = 5%, Menentukan Fhitung dengan rumus,  dan 
Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Rumus untuk menguji 
ketepatan model adalah (Ghozali, 2011): 
𝑭 =
𝑹𝟐/ 𝒌
(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 
Keterangan :  
F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel  
R2 = koefisien determinasi  
n = jumlah sampel  
k = jumlah variabel bebas  
Uji t merupakan uji signifikansi secara individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Menurut Santoso 
(2006), ciri utama uji t adalah jumlah sampel relatif kecil. Pada 
satu populasi akan menguji apakah Rata – rata populasi sama 
dengan suatu harga tertentu. 
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Menurut Sundari (2016) menyebutkan bahwa nilai koefisien 
determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan variabel – variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel – 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
2.17 Paired Sample T-Test 
Uji t paired mengharuskan dua sampel berhubungan, 
seperti apakah program berat badan efektif. Sampel 
berpasangan adalah sebuah sampel dengan subjek yang sama 
namun mengalami perlakuan berbeda. Uji t berpasangan 
mengandung dua syarat. Pertama sampel harus dependen atau 
saling terikat. Persyaratan keduaadalah distribusi perbedaanya 
mengikuti distribusi probabilitas normal (Lind dkk, 2008).  
Tujuan paired sample t test adalah untuk menguji dua 
sampel yang berpasangan. Rata – rata yang secara nyata 
berbeda atau tidak merupakan salah satu tujuan. Dua sampel 
yang berpasangan adalah sebuah sampel dengan subjek yang 


















D  : Selisih x1 dan x2 (x1-x2) 
n  : Jumlah Sampel 
𝑋  : Rata-rata 
Sd  : Standar Deviasi dari d. 
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2.18 Penelitian Terdahulu 
Artanto (2017) menyebutkan tidak semua website berada 
pada posisi paling atas hasil pencarian. Agar website tersebut 
lebih mudah ditemukan oleh search engine maka perlu 
diterapkan teknik SEO (Search engine optimization). Penelitian 
dilakukan pada sebuah situs yang beralamat “sikaki.co.id” yang 
merupakan toko online yang menjual sepatu batik. Hasil dari 
penelitian didapatkan dengan melakukan beberapa pengujian 
seperti. Adapun hasil yang didapatkan yaitu Score yang didapat 
dari analisa menggunakan metachecker.net 64/100, kecepatan 
dari website juga sudah mengalami peningkatan menjadi 
82/100, pengujian pada indeks Google juga mengalami 
peningkatan dari 3 kali percobaan menampilkan minimal 2 link, 
dan pada pengujian pada indeks Bing juga mengalami 
peningkatan dari 3 kali percobaan menampilkan 1 sampai 2 link 
yang menuju website. 
Hidayat (2014) menjelaskan bahwa kualitas website yang 
baik akan mempermudah untuk mendapat pengunjung. Analisis 
website fakultas di UAD akan diterapkan dengan dua metode 
dan beberapa tahapan yaitu SEO dan SMO. Beberapa langkah 
dilakukan dengan menganalisis website fakultas di UAD dengan 
beberapa tool online. Hasil awal mengatakan pengkuran awal 
hasil analisis di fakultas yang ada di UAD menunjukan hasil 
yang kurang optimal. Hasil akhir setelah dilakukan penerapan 
SEO dan SMO serta evaluasi kinerja website fakultas 
menunjukan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan. Analisis 
penerapan SEO dan SMO yang sudah dilakukan mempunyai 
pengaruh terdapat peningkatan kinerja website terhadap 
peringkatan di search engine. 
Gunjan et al. (2012) menjelaskan bahwa pengguna 
menggunakan mesin pencari untuk sebagian besar pertanyaan 
mereka tetapi mereka hanya lebih memilih hasil yang tersedia di 
halaman pertama dan 2-3% dari pengguna pergi pada halaman 
lebih lanjut. Search Engine Optimization (SEO) yang 
diimplementasikan seperti penggunaan tag judul, Frekuensi kata 
dengan rata-rata 500 sampai maksimal 800 kata pada setiap 
halaman, Kepadatan kata kunci dengan Frekuensi menjadi 3% -
5% pada halaman dengan 500 - 700 kata & 8% -10% pada 
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halaman dengan 700 kata kunci. Kebanyakan kata kunci 
penting permintaan pengguna digunakan secara hati-hati secara 
khusus di bagian atas halaman. Secara umum kata kunci 
muncul di bagian atas halaman atau area atas paling banyak. 
Hasil yang didapatkan yaitu makalah ini mengusulkan metode 
baru atau optimisasi mesin pencari untuk mendorong lebih 
banyak pengguna ke situs web. Berdasarkan optimasi kata 
kunci yang tepat didapatkan persentasi dampak dari Search 
engine optimization (SEO) yang ditunjukan pada Tabel 2.1.  
 
Tabel 2.1. Optimasi kata kunci pada website 
No Search Engine Optimization Persentase (%) 
1 Tittle 90 
2 Backlinks 75 
3 Domain and File Names 75 
4 Description Tags 66 
5 Image Optimization 65 
Sumber: Gunjan et al (2012) 
Terdapat lima titik yang menunjukan optimasi kata kunci. 
Gunjan et al. (2012), mengoptimasi websitenya dengan 
memaksimalkan bagian tittle sebesar 90%. Sedangkan 4 titik 
yang lain dibawah 90 % yaitu backlink 75%, Domain andFile 
Names 75%, Description Tags 66%, dan Image Optimization 
65%. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi SEO yang 
ditujukan pada Tabel 2.2.  
 
Tabel 2.2. Faktor yang mempengaruhi SEO 
No Faktor Persentase (%) 
1 Kepercayaan / kewenangan domain tuan 
rumah 
24 
2 Link popularitas dari halaman tertentu 22 
3 Teks jangkar dari tautan eksternal ke 
halaman 
20 
4 Penggunaan kata kunci pada halaman 15 
5 Pengunjung / lalu lintas 7 
6 Metrik Grafik Sosial 6 
7 Registrasi & Data Hosting 5 




Gunjan et al. (2012) juga mengatakan bahwa optimasi memilki 
beberapa faktor. Faktor yang paling mempengaruhi adalah 
kepercayaan / kewenangan doamain tuan rumah sebesar 24%. 
Faktor lain yang mempengaruhi adalah link popularitas 22 %, 
Teks jangkar dari tautan eksternal ke halaman 20%, 
Penggunaan kata kunci pada halaman 15%, Pengunjung/ lalu 












































BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan Ailani Food yang 
berada pada Andromeda 5 Tlogomas, Malang Jawa Timur, 
Indonesia. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium 
Komputasi dan Analisis Sistem, Jurusan Teknologi Industri 
Pertanian. Penelitian dan pengolahan data dilakukan pada 
bulan Mei  – Juni 2018.  
3.2 Batasan Masalah 
Penentuan batasan masalah dilakukan agar penelitian yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Optimasi website yang dimiliki Ailani Food hingga berada 
pada halaman utama. 
2. Search Engine Optimization (SEO) sebagai salah satu 
media promosi, tetapi tidak mempengaruhi tingkat 
penjualan secara langsung. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Pada umumnya penelitian memiliki prosedur atau langkah – 
langkah agar tidak terjadi kesalahan atau tidak ada hasil yang 
terlewat. Pada penelitian kali ini, prosedur digunakan dengan 
tujuan hasil memiliki standar yang baku yang dapat diterapkan 
dikemudian hari. Terdapat beberapa tahap penelitian yang 
ditetapkan terlebih dahulu secara sistematis sebelum 
melakukan penelitian. Tujuan ditetapkanya prosedur penerlitian 
adalah agar penelitian dapat dilakukan dengan terarah dan 
mempermudah dalam analisa permasalahan yang ada. Tahap – 
tahap penelitian dapat dilihat dalam bentuk diagram alir. 




Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 
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3.3.1 Survey Lapang dan Studi Literatur  
Tujuan dari survey lapang ini untuk mengetahui gambaran 
umum perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Survey 
lapang dilakukan pada Ailani Food yang berada di jalan 
Andromeda 5 Tlogomas, Malang, Jawa Timur, Indonesia. 
Survey Lapang ini dilakukan untuk mengetahui kondisi objek 
serta mencari permasalahan yang terdapat pada objek. Survey 
lapang dapat dilakukan dengan wawancara dengan pemilik 
usaha selaku sumber utama.  
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari informasi dari 
berbagai macam sumber yang digunakan sebagai acuan utama 
untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Sumber literatur yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya jurnal, buku, laporan 
penelitian, dan internet yang tepat untuk meyakinkan penelitian. 
Studi literatur ini dilakukan dalam bentuk yang relevan dengan 
masalah yang diangkat mengenai optimasi kata kunci agar 
website berada pada halaman pertama. Studi literatur 
diharapkan mampu menunjang penelitian yang dilakukan. 
3.3.2 Identifikasi Masalah dan Penetapan Tujuan 
Identifikasi maslah dilakukan untuk merumuskan masalah 
yang bepengaruh. Perumusan masalah didapatkan dengan cara 
wawancara dengan pemilik. Kemudian ditemukan 
permasalahan yang muncul mengenai kebutuhan untuk 
memasarkan produk secara global. Pengunjung yang fluktuatif 
pada website menjadi permasalahan yang ditunjukan pada 
website ailanifood.com. Kurangnya kualitas website dan sulitnya 
website ditemukan dapat menjadi salah satu faktor.  
Permasalahan yang muncul yaitu mengenai bagaimana 
cara membuat media pemasaran Ailani Food berada pada 
halaman utama mesin pencari. Selain itu tentang bagaimana 
penilaian kepuasan pengunjung terhadap website yang dimiliki 
Ailani Food. Permasalahan lain adalah apakah optimasi kata 
kunci pada perusahaan Ailani Food meningkatkan pengunjung 
pada website Ailani Food. Kemudian ditentukan sebuah tujuan 
untuk mengoptimalkan media pemasaran Ailani Food dengan 
teknik Search Engine Optimization (SEO), mengetahui 
pengaruh penilaian kepuasan pengunjung terhadap website 
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ailani, dan mengetahui adakah peningkatan pengunjung 
sebelum dan sesudah penerapan teknik SEO. 
3.3.3 Penerapan Search Engine Optimization (SEO) 
Penelitian ini menggunakan optimasi teknik. Tujuan 
menggunakan metode ini adalah untuk membuat posisi website 
berada di halaman utama. Langkah – langkah dalam teknik 
SEO yaitu Pencarian Kata Kunci, Kombinasi Kata Kunci, 
Posting,dan Backlink. Diagram alir langkah – langkah 
melakukan teknik SEO pada Gambar 3.2. 
 
Gambar 2.2 Diagram Alir Langkah – Langkah SEO (Siant, 2015) 
3.3.3.1 Pencarian Kata Kunci 
Teknik SEO identik dengan kata kunci. Setiap pencarian 
pada mesin pencari menggunakan kata kunci. Contoh kata 
kunci diantaranya “ayam bakar”, “kentang goreng”, dan 
sebagainya. Kata kunci yang diketik akan memberikan sugesti 
terhadap kata kunci lainya. Kata kunci yang menjadi sugesti 
memiliki statistik yang dapat ditemukan di GoogleTrends. 
Sebagai contohnya kata yang didapatkan ditunjukan pada 
Gambar 3.1. Kata kunci yang digunakan beragam dan sangat 
berkombinasi. Kata kunci yang ditentukan akan menjadi kata 
kunci utama yang akan digunakan untuk optimasi teknik SEO. 
Pencarian Kata Kunci 





3.3.3.2 Pengkombinasian Kata 
Kata kunci dapat dilihat statistiknya dengan menggunakan 
GoogleTrends.  Pada GoogleTrends kata yang dapat dilihat 
statistik persaingan kata maksimal 5 buah. GoogleTrends untuk 
mengetahui informasi yang paling terkenal dan banyak menjadi 
perhatian di jagat dunia maya menurut Google. Semakin sedikit 
kata yang digunakan semakin baik apabila digunakan untuk 
mengoptimasi SEO.  
Setelah melakukan pencarian maka kata yang didapatkan 
akan digabung dan dikombinasikan. Sebagai contoh hasil 
statistik yang didapatkan dari GoogleTrends ditunjukan dengan 
grafik pada Gambar 3.3. Kata – kata tersebut dapat digunakan 
sebagai artikel dan tags sebagai alat optimasi SEO. 
 






Gambar 3.3 Pencarian kata kunci (lanjutan) 
Sumber: www.google.co.id 
3.3.3.3 Posting  
Setelah melakukan pengkombinasian kata – kata yang 
didapatkan dari hasil research, kemudian langkah selanjutnya 
adalah mempublikasikan kumpulan kata tersebut kedalam 
website. Seperti halnya membuat artikel yang berkaitan 
langsung dengan kata kunci yang ingin dioptimalkan. Kemudian 
mempublikasikan artikel tersebut kedalam internet. Artikel yang 
dipublikasikan mengandung kata kunci yang akan 
dioptimasikan. Sebelum dipublikasikan harus melalui tahap 
pengecekan SEO dengan menggunakan Plugin All in One SEO. 
Plugin ini mengoptimalkan blog wordpress untuk blog search 
pada mesin pencari. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah kata 
kunci dengan telah tepat dioptimasi atau belum tepat.  
3.3.3.4 Backlink 
Backlink dapat dikaitkan dengan sebuah rekomendasi. 
Backlink dilakukan dengan bantuan link lain dengan 
mempublikasikan konten yang sama. Hal ini dilakukan dengan 
membuat beberapa website bantuan. Asumsi yang diberikan 
adalah bahwa semakin banyak yang merekomendasikan 
sebuah website maka akan semakin besar pula website 
27 
 
tersebut dalam mendapatkan perhatian dari mesin pencari. 
Selain itu, website akan dihubungkan dengan media sosial yang 
dimiliki oleh Ailani sendiri dibantu dengan karyawan dengan 
harapan semakin banyak dihubungkan dengan media sosial 
maka akan semakin banyak yang mengunjungi website sebagai 
bentuk dalam promosi. 
3.3.3.5 Pengujian Teknik Search Engine Optimization (SEO) 
Pengujian dilakukan dengan beberapa tahap. Dalam 
penelitian ini pengujian dilakukan sebagai berikut: 
a) Pengecekan Meta Tag 
http://seowebpageanalyzer.com adalah alat digunakan untuk 
menganalisa meta tag suatu blog. Tujuan alat ini kita bisa 
melihat apakah meta tag blog relevan atau tidak. delevan 
dapat diartikan sesuai dengan apa yang di maksud oleh 
google. Untuk mengecek meta tag, masukan link pada 
http://seowebpageanalyzer.com 
b) Pengecekan kecepatan 
Kecepatan website sangat membantu untuk 
mengoptimasikan website. Website Ailani akan dikelola 
untuk menambah kecepatan sebagai bantuan teknik SEO. 
Tujuan website dengan kecepatan yang tinggi adalah untuk 
memberi kepuasan dan kemudahan terhadap pengunjung. 
URL website ailani disalin dan kemudian dimasukan 
kedalam kolom pencarian di 
https://developers.google.com/speed/. 
c) Pengecekan pada mesin pencari 
Setelah melalui tahap optimasi teknik SEO kemudian kata 
kunci yang dioptimasi dicari pada mesin pencari. Pengujian 
dilakukan tidak hanya menggunakan satu mesin pencari. 
Pada penelitian ini akan menggunakan mesin pencari 
Google, Bing, dan Yahoo. Hal ini memiliki tujuan untuk 
melihat website tetap berada pada halaman awal pada tiap 
mesin pencari. 
3.3.4 Identifikasi Variabel Operasional 
Setelah menerapkan SEO pada website, kemudian 
melakukan penilaian mengenai pengaruh kualitas website 
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terhadap Kepuasan Pengguna. Identifikasi variabel operasional 
dilakukan dengan cara studi pustaka yang didapatkan dari jurnal 
– jurnal penelitian terdahulu serta hasil observasi dan 
wawancara. Identifikasi variabel dilakukan menggunakan: 
 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi 
promosi menggunakan Search Engine Optimization. 
SEO merupakan strategi promosi secara tidak langsung 
dengan memanfaatkan internet untuk pengembangan 
website. Terdapat tiga dimensi kualitas website yang 
selanjutnya akan dipakai sebagai Variabel Bebas. Tiga 
dimensi kualitas website, yaitu: 
a) Variabel X1 adalah dimensi Kualitas Penggunaan 
(Usability Quality). Definisi Operasional variabel X1 
dijelaskan pada Lampiran 1. 
b) Variabel X2 adalah dimensi Kualitas Informasi 
(Information Quality). Definisi Operasional dijelaskan 
pada Lampiran 2. 
c) Variabel X3 adalah dimensi Interaksi Servis (Service 
Interaction). Definisi Operasional akan dijelaskan pada 
Lampiran 3. 
2. Variabel Dependen (Dependent Variable) 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Didalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 
kepuasan pengguna. Definisi operasional dijelaskan 
pada Lampiran 4. 
3.3.5 Penentuan Responden 
Responden penelitian yang dipilih untuk mengisi kuesioner 
adalah konsumen acak yang pernah mengunjungi website yang 
dimiliki Ailani Food. Sebelum kuesioner diisi responden 
diharuskan mencari kata kunci yang digunakan dalam SEO 
pada mesin pencari guna melihat posisi website sebagai media 
pemasar. Berdasarkan jumlah indikator maka jumlah responden 
yang digunakan sebesar 20 x 5 = 100 sampel. Pada penelitian 
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kali ini menggunakan 110 sampel guna mengurangi risiko 
terjadinya kejanggalan data. 
3.3.6 Penentuan Sumber Data 
Penelitian kali ini menggunakan data untuk mendukung 
hasil dan teori yang digunakan. Untuk melengkapi penelitian ini 
maka perlu didukung oleh data yang lengkap dan akurat. 
Berdasarkan sumber yang ada, penelitian ini menggunakan dua 
jenis data yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer 
penelitian ini diperoleh dari responden yang menggunakan 
smartphone melalui kuesioner yang disebar luas secara 
random.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan. data sekunder adalah keterangan yang diperoleh 
dair pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti 
buku, laporan, buletin, dan majalah yang sifatnya dokumentasi. 
Dalam penelitian ini diperoleh data sekunder dari jurnal, buku, 
skripsi, dan media elektronik 
3.3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, peneliti menggunakan salah satu 
pengumpulan data demi mendapatkan hasil yang baik dan 
akurat. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menyebarkan kuisioner. Harapan penyebaran 
kuesioner adalah dapat membantu proses terkumpulnya data 
secara baik. Kuesioner akan disebar secara acak kepada 
responden yang menggunakan internet. Penelitian ini 
menggukan skala untuk menjawab pertanyaan yaitu skala likert.  
3.3.8 Metode Analisis Data 
3.3.8.1 Uji Instrumen penelitian 
Penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 
Melalui uji ini diharapkan nantinya hasil data yang terkumpul 




a. Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban dari 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Dalam program SPSS menggunakan 
metode Alpha (Cronbach’s). Metode Alpha sangat cocok 
digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor 
rentangan (misal 0-20, 0-50).  
b. Uji Validitas 
Metode uji validitas dilakukan untuk memperoleh hasil apakah 
pertanyaan - pertanyaan kuesioner yang dibagikan kepada 
reponden telah valid sebagai pertanyaan dan dimengerti 
maksud dan tujuannya oleh responden. Apabila probabilitas 
hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka instrumen 
dinyatakan valid dan apabila probababilitas hasil korelasi lebih 
besar dari 0,05 (5%), maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
3.3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Data yang terdistribusi normal akan memperkecil kemungkinan 
terjadinya bias. Uji Normalitas data antara lain dapat dilakukan 
dengan membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov 
dengan sebesar 0,05 (5%). Apabila probabilitas nilai koefisien α 
> 0,05 maka dapat terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
koefisien α < 0,05 maka tidak dapat terdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedasitisitas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
plot. Mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
analisis grafik dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED dengan residualnya 
SRESID. 
c. Uji Multikolinearitas 
Gejala multikolineritas adalah gejala korelasi antara variabel 
independen.  Multikoleniaritas dapat dilihat dengan cara melihat 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
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tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai VIF 
> 10, maka terdapat masalah multikolinearitas. Sebaliknya, 
apabila VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  
3.3.8.3 Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda karena 
menggunakan lebih dari satu variabel. Analisis regresi berganda 
akan menghasilkan sebuah persamaan. Pengaruh beberapa 
variabel bebas akan dikenakan kepada variabel terikat. 
3.3.8.4 Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat apakah terjadi pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen tahadap variabel 
dependen secara keseluruhan. Jika Fhitung > Ftabel atau sig < 
0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) secara simultan, yang berarti juga fungsi 
regresi tepat digunakan.  Jika Fhitung > Ftabel atau sig < 0,05, 
maka Ho diterima atau Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) secara simultan, yang berarti juga fungsi 
regresi tidak tepat digunakan. 
3.3.8.5 Uji T 
Sedangkan uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 
masing – masing variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependennya atau tidak. Uji ini merupakan uji 
signifikansi secara individual yang digunakan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi variabel independen berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Jika 
thitung > ttabel atau sig < 0,05, maka H0 ditolak atau Ha 
diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). 
3.3.8.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dalam regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. Menurut Sundari (2016) menyebutkan bahwa nilai 
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koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan variabel – 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti 
variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen  
3.3.8.7 Paired Sample t Test 
Uji t berpasangan dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara perlakuan website sebelum dan 
sesudah SEO. Data yang digunakan adalah data pengunjung 
website yang didapatkan dari website ailani. Data yang diambil 
sebanyak 30 sampel atau dapat dikatakan dalam 30 hari 
sebelum dan sesudah SEO. Uji ini memiliki hipotesis dengan 
syarat yaitu hipotesis awal ditolak bila t hitung lebih besar dari t 
tabel atau hipotesis diterima bila t hitung kurang dari sama 
dengan t tabel.  
3.3.9 Penarikan Kesimpulan dan Saran 
 Hasil interpretasi dapat ditarik sebuah kesimpulan 
apakah teknik yang digunakan telah memecahkan masalah 
yang ada. Kesimpulan mengenai bagaimana cara 
mengoptimalkan kata kunci untuk membuat website Ailani 
berada pada halaman utama. Kesimpulan mengenai pengaruh 
kualitas tehadap Kepuasan Pengguna. Kesimpulan mengenai 
peningkatan pengunjung setelah penerapan SEO. Kesimpulan 
dan saran dapat diberikan kepada pemilik usaha untuk 
mengatasi masalah yang ada. Harapanya pemilik dapat 








BAB  4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Profil Perusahaan Ailani Food 
Ailani Food merupakan perusahaan yang bergerak pada 
pengolahan hasil pertanian sebagai bahan bakunya. Didirikan 
sejak 1 Desember 2009 yang terletak di jl. Andromeda 5 
Tlogomas Malang Jawa Timur. Nama Ailani diambil dari 
singkatan Abon Ibu Rahlani yang merupakan orang tua dari 
pemiliki perusahaan yaitu Ahmad Sya’ban Nasution. Ailani Food 
memiliki misi untuk memberikan alternatif makanan instan yang 
sehat bagi masyarakat luas, khususnya keluarga. Ailani Food 
memproduksi berbagai macam produk, seperti abon jamur, 
smoothies, granola, dan fruite chips (keripik buah berlumur 
cokelat). Produk Ailani Food dapat dipesan pada toko atau 
tempat produksi dan website resmi ailanifood.com. 
Abon jamur yang diproduksi memiliki beberapa varian rasa 
diantaranya abon jamur biasa, aboon vegan danabon rasa. 
Perbedaan dari abon jamur biasa dan vegan adalah dalam 
pembuatanya. Pembuatan abon vegan tidak menggunakan 
bawang dalam pembuatanya. Abon jamur biasa dan abon 
vegan memiliki rasa original dan pedas. Varian rasa yang 
dimiliki antara lain balado, barbeque, jagung bakar, dan keju. 
Produk lain yang dimiliki Ailani Food yaitu granola, keripik buah 
cokelat, dan smoothies yang menjadi subtitusi untuk 
mendukung penjualan produk abon jamur. Semua produk abon 
jamur Ailani Food dijual dengan berat bersih 80 g. Gambar 
produk dari Ailani Food dapat dilihat pada Lampiran 5.  
Secara umum, proses produksi Ailani Food masih tergolong 
semi otomatis dimana tenaga manusia masih banyak 
menggunakan tenaga manusia. Terdapat beberapa stasiun 
kerja yang telah dilengkapi mesin seperti penirisan minyak dan 
mesin penggiling pada proses penggilingan. Ailani Food 
memproduksi produknya tergantung permintaan dari pada 
reseller atau sebagai restock pada outlet yang telah 
bekerjasama dalam penjualan abon jamur. 
Saat  ini Ailani Food memilik 4 karyawan. Jam kerja di Ailani 
Food  dimulai dari jam 09.00 WIB sampai 16.00 WIB dimana 
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setiap satu kali produksi dibagi menjadi 2 hari kerja. Rata – rata 
tiap bulan Ailani Food memproduksi abon jamur sebanyak 200 
kg sampai 350 kg. Wilayah pemasaran abon jamur Ailani Food 
sebagian besar di daerah Malang dan sekitarnya untuk otlet dan 
reseller. Sedangkan secara online melalui pemesanan di media 
sosial sudah beberapa kali melakukan pengiriman ke berbagai 
provinsi hinggan negara seperti China, Singapura, Malaysia, 
Australia, dan Jepang. 
4.2 Promosi Ailani Food 
4.2.1 Above the line 
Menurut Yustia (2008), promosi above the line akan 
berbentuk komisi bagi agen penjualan yang menggunakan 
media massa seperti televisi, radio, koran film, serta pembagian 
brosur dan leaflet. Ailani Food telah melakukan berbagai macam 
cara untuk mempromosikan produk – produknya. Ailani Food 
melakukan promosi secara online maupun offline. 
Secara online, pada tahun pertamanya 2010 Ailani Food 
menggunakan Facebook dan Kaskus sebagai media 
pemasaranya. Facebook dan Kaskus merupakan salah satu dari 
sekian banyak media sosial yang banyak digunakan oleh 
pengguna internet. Facebook adalah sebuah website social  
networking yang sangat menarik karena memilik berbagai 
macam aplikasi menarik dan jarang dimiliki networking lainya 
(Kurniali, 2009). Ailani Food mempromosikan produknya dengan 
bantuan Facebook Ads untuk menarik perhatian banyak 
kosumen. Facebook Ads merupakan media periklanan 
berlangganan yang disediakan oleh Facebook untuk 
mengiklankan sebuah halaman. Setelah percobaan selama 3 
bulan laman Facebook Ailani Food tidak mengalami tidak 
mengalami kenaikan yang signifikan yang disebabkan oleh 
kekurangan informasi siapa saja pengguna facebook dan 
kesalahan pemasangan target. Facebook digunakan sebagai 
media promosi dalam bentuk edukasi terhadap produk yang 
dipasarkan Ailani Food. 
Setelah berjalan selama 3 tahun, Ailani Food melebarkan 
sayapnya untuk membuat website dengan bantuan blog dengan 
nama “abonjamurailani.blogspot.com”. Namun blog Ailani tidak 
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mendapatkan pengunjung sesuai dengan targetnya. Ailani Food 
membuat website berbayar karena website tanpa bayar sepi 
dari pengunjung. Pada tahun 2015 Ailani Food membuat 
website dengan nama “www.ailanifood.com”. Website Ailani 
ditunjukan pada Gambar 4.1. Ailani melakukan promosi besar – 
besaran dengan memberikan promo setiap bulan dimulai 
dengan gratis ongkos kirim sampai dengan potongan harga. 
Ailani Food juga memberikan paket untuk produk – produknya 
guna mempermudah konsumen membeli dengan potongan 
harga dan tambahan produk.  
 
Gambar 4.1 Website Ailani Food. 
Sumber: www.ailanifood.com 
 
Gambar diatas merupakan tampilan awal ketika pengguna 
mengunjungi website. Terdapat beberapa menu seperti abon 
jamur, fruite chips, granola, pemesanan, artikel, dan about us 
yang membantu pengguna untuk dapat menentukan tujuan ingin 
mengunjungi bagian – bagian yang dimiliki website. Terdapat 
36 
 
ilustrasi – ilustrasi dari produk maupun promosi yang dilakukan 
oleh Ailani. 
Selain website dan Facebook, Ailani Food memasarkan 
produknya melalui Instagram. Instagram adalah salah satu 
aplikasi yang tersedia untuk iPhone, iPad, dan iPod yang 
berfungsi untuk membagikan gambar dan video kepada 
komunitas (Enterprise, 2012). Ailani Food membuat strategi 
promosi dalam instagram dengan membuat akun dari masing – 
masing produk yang dikepalai dengan instagram utama yaitu 
“@ailanifood”. Akun produk jamur yaitu “@abonjamurailani” dan 
Smoothies “@daileesmoothies”. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan konsumen melihat atau mengunjungi produk 
Ailani Food secara langsung. 
Secara offline, Ailani Food memasarkan produknya 
menggunakan media cetak yaitu majalah. Majalah yang 
digunakan berbentuk iklan berbayar. Majalah tersebut adalah 
majalah promo yang dilakukan di Malang dan Kepanjen. 
Kemudian Ailani Food mempromosikan produknya melalui 
pameran – pameran produk selama 2 tahun dari mulai 2014 – 
2016. Ailani menjual produknya pada toko yang ada di jalan 
Andromeda 5 Tlogomas Malang Jawa Timur. 
4.2.2 Below The Line 
Promosi berbentuk tambahan pada jasa yang dilakukan 
oleh penjual, sponsorship pada suatu kegiatan sosial, dan 
sebagainya. Ailani Food telah melakukan berbagai macam cara 
untuk mempromosikan produk – produknya. Ailani Food 
melakukan promosi secara online maupun offline. Yustia (2008) 
mengatakan bahwa below the Line adalah sebuah promosi 
secara tidak langsung. 
Secara offline, Ailani Food menggunakan pemasaran 
konsinyasi. Penjualan Konsinyasi adalah pengiriman atau 
penitipan barang dari pemilik kepada pihak lain yang bertindak 
sebagai agen penjualan (Himayati, 2007). Dimulai dari menitip 
produk ke toko oleh – oleh di Malang sampai memasok produk 
kedalam sebuah retail terbesar di Indonesia yaitu Carefour pada 
tahun 2016. Selain meenitipkan produk,  Ailani juga memiliki 
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reseller yang menjadi salah satu media word of mouth sebuah 
produk. 
4.3 Penerapan Teknik Search Engine Optimization (SEO) 
Pada umumnya sebelum melakukan Search Engine 
Optimization (SEO),  hal yang pertama dilakukan adalah 
membuat website. Namun, Ailani Food saat ini memasarkan 
produk melalui media website sebagai media utama. Website 
Ailani food memiliki nama yaitu ”www.ailanifood.com”. Website 
Ailani sebagai media pemasar dapat dikatakan belum maksimal 
dengan tingkat pengunjung yang rendah ditunjukan pada 
Lampiran 6. Salah satu yang menjadi penyebab sedikitnya 
pengunjung yaitu sulitnya website ditemukan pada mesin 
pencari. Hal ini dapat dioptimalkan agar website berada 
dihalaman awal mesin pencari. Oleh karena itu terdapat salah 
satu metode optimasi yaitu Search Engine Optimzation (SEO). 
Alat yang digunakan dalam penerapan SEO yaitu All in One 
SEO.  
4.3.1 Search Engine Optimization (SEO) on Page 
Search Engine Optimization (SEO) on Page adalah sebuah 
teknik SEO dengan fokus optimasi pada internal website. 
Aktifitas on page ini menyangkut rekayasa terhadap elemen dan 
isi sebuah website (Artanto, 2017). Ailani Food menggunakan 
website berbayar dari wordpress dengan nama 
“www.ailanifood.com”. Search Engine Optimization dilakukan 
dengan bantuan alat All in One SEO. Menggunakan All in One 
SEO karena plugin ini dapat mengoptimalkan blog pada bagian 
Head Meta Description, SEO Title Tag dan Ultimate Tag Warrior 
(untuk memasukkan META keyword) sekaligus dibandingkan 
plugin yang lain. All in One SEO diinstal pada plugin dengan 
cara upload dan aktifkan.  
4.3.1.1 Pencarian Kata Kunci 
Melakukan pencarian pada internet biasanya identik 
dengan penggunaan kata kunci. Kata kunci dalam sebuah 
pencarian pada umumnya telah terdaftar pada mesin pencari. 
Apabila kata tidak terdaftar, mesin pencari akan memberikan 
alternatif pencarian kepada pengguna. Pada penelitian ini 
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website dioptimalkan menggunakan mesin pencari yaitu Google. 
Google digunakan karena merupakan mesin pencari yang 
paling populer digunakan. Hal ini didukung data yang disajikan 
oleh Katadata.co.id dimana pengguna rata – rata perbulan 
sebanyak 30 miliyar. Kata kunci yang ditemukan pada Google 
dapat dilihat pada Gambar 4.2.  
 
Gambar 4.2 Kata kunci ada mesin pencari 
Sumber: www.google.co.id 
 
Menurut Hakim (2011), mengatakan idealnya kata yang 
dijadikan kata kunci yang banyak dicari namun memiliki 
persaingan yang tidak terlalu ketat. Pada penelitian kata kunci 
yang dioptimalkan adalah “Abon Vegetarian”. Kata tersebut 
diambil dari gabungan kata “Abon” dan “Vegetarian”. Abon 
Vegetarian digunakan dengan tujuan memperkenalkan Abon 
Jamur sebagai abon vegetarian yang sehat dan memiliki banyak 
manfaat. Kata kunci abon vegetarian dipilih guna 
memperkenalkan produk Ailani untuk mengalahkan dominasi 
abon lainya. Kata abon vegetarian dipilih karena memilki kata 
yang tidak terlalu umum atau dapat dikatakan persainganya 
rendah sehingga dapat dimanfaatkan sebagai kata kunci utama 
pada penerapan SEO.  
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada google.co.id 
terdapat beberapa kata kunci. Kata kunci yang didapatkan dapat 
dilihat statistik pencarianya menggunakan Googletrends. 
Googletrends adalah kemampuan mesin pencari untuk 
menampilkan berita yang terkait dengan objek yang akan 
dibandingkan pada tabel (Halim, 2010). Objek yang 
dibandingkan pada penelitian kali ini adalah kata kunci yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. Berdasarkan data yang 
dihasilkan dapat dikatakan kata “abon” dan “vegetarian” yang 
paling tinggi. Abon vegetarian digabungkan kemudian 
ditetapkan sebagai kata kunci yang utama. Kata – kata lain akan 
digunakan sebagai kata pembantu dalam pembuatan artikel 
sebagai permainan kata. Kata kunci nantinya akan 
dikombinasikan dalam bentuk artikel sebagai bentuk optimasi 
pada SEO. 
 
Gambar 4.3 Grafik kata kunci 
Sumber : https://trends.google.co.id/ 
4.3.1.2 Pengkombinasian Kata Kunci 
Dalam penerapan teknik Search Engine Optimization 
(SEO), penting halnya untuk memperhatikan kata kunci. Dalam 
penelitian kali ini kata  - kata kunci akan dioptimalkan dengan 
membentuk sebuah artikel. Pada tahap ini, hal yang pertama 
dilakukan adalah membuat judul dengan menggunakan kata 
kunci utama. Kata kunci utama yang digunakan adalah “Abon 
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Vegetarian”. Judul artikel yang akan dimuat adalah “Beberapa 
Abon Vegetarian, No. 4 Bikin Penasaran”. Berdasarkan judul 
yang dibuat, dapat dilihat bahwa telah terdapat kata kunci utama 
yaitu abon vegetarian. Setelah judul telah memiliki kata kunci, 
hal yang dilakukan selanjutnya adalah membuat permalink yang 
merupakan link yang tertera pada saat pengguna sedang 
berada dalam website. Permalink juga harus memiliki kata kunci 
berbentuk seperti “http://ailanifood.com/beberapa-abon-
vegetarian-no-4-bikin-penasaran”.  
Setelah permalink dibuat, hal yang berikutnya dilakukan 
adalah membuat konten sebagai isi dalam artikel dengan 
mengkombinasikan kata – kata yang telah didapatkan. Hakim 
(2011) mengatakan idealnya artikel yang dibuat minimal 
mengandung 1% kata kunci sedangkan maksimalnya Google 
tidak memberikan data yang spesifik mengenai kata kunci. 
Misalnya dalam 1000 kata minimal terdapat 10 kata kunci. 
Artikel yang dibuat dapat dilihat pada Lampiran 7. Berdasarkan 
artikel yang dibuat terdapat 292 karakter dimana idealnya 
terdapat minimal 10% dari 292 yaitu 2.92 atau 3 buah kata 
kunci. Pada penerapanya kata kunci abon vegetarian terdapat 
lebih dari 3 buah kata. Hal ini dapat dikatakan artikel atau 
konten telah ideal. 
Setelah artikel dimuat, hal yang harus dilakukan adalah 
melakukan pengecekan pada halaman yang disediakan All in 
One SEO. Pengecekan dilakukan dengan harapan menghindari 
penggunaan kata kunci berlebih atau menghindarkan kesalahan 
yang disebabkan oleh artikel karena penggunaan kata yang 
berlebih. Terdapat beberapa kolom yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.4. Isi kolom Title dengan judul yang mengandung 
kata kunci, kolom Description, dan Keywords (comma 
separated) yang dapat dilihat pada Lampiran 8. Keywords 
(comma separated) akan digunakan sebagai kata kunci dan 




Gambar 4.4 Kolom Main Setting SEO 
Sumber: www.ailanifood.com/wp-admin 
4.3.1.3 Posting 
Artikel yang telah dibuat harus dipublikasikan agar dapat 
dilihat oleh konsumen. Sebelum masuk kedalam  tahap 
publikasi, penambahan media akan menambah kekuatan pada 
SEO. Pada penelitian kali ini menggunakan media tambahan 
berupa gambar. 
Gambar yang dimasukan kedalam artikel akan diotimasi 
dengan cara membuka kolom featured image. Kemudian akan 
terdapat kolom – kolom seperti pada Gambar 4.5. Pada kolom 
Title ditambahkan kata kunci yaitu abon vegetarian. Pada kolom 
Caption juga ditambahkan “abon ailani tidak mengandung 
hewani, jadi kamu yang vegetarian bisa ikutan menikmati” yang 
memiliki kata kunci didalamnya. Pada kolom Description 
ditambahkan “abon ailani tidak mengandung hewani, jadi kamu 
yang vegetarian bisa ikutan menikmati” yang memiliki kata kunci 
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didalamnya. Setelah itu artikel akan dipublikasikan dengan klik 
tombol publish atau update. 
 
Gambar 4.5 Kolom Featured Image untuk SEO. 
Sumber : www.ailanifood.com/wp-admin 
4.3.2 Search Engine Optimization (SEO) Off Page 
Artanto (2017) mengatakan bahwa SEO Off page 
merupakan langkah optimasi terhadap suatu website yang 
dilakukan diluar halaman website dimana sangat erat kaitanya 
dengan backlink. Pada penelitian kali ini ada beberapa cara 
yang dilakukan seperti: 
4.3.2.1 Backlink 
Melakukan backlink akan membantu mesin pencari 
mengenali website dengan harapan berada pada halaman 
muka. Setelah melakukan serangkaian proses pembuatan 
artikel dengan kandungan kata kunci didalamnya. Hal yang 
selanjutnya dilakukan adalah merekomendasikan website 
kepada link lain. Backlink adalah link atau alamat website yang 
terletak pada website lain (Avianto, 2010). 
Terdapat beberapa cara untuk melakukan backlink. Pada 
penelitian menggunakan pembuatan rekomendasi website 
secara otomatis dengan menggunakan bantuan website lain 
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yaitu “https://smallseotools.com”. Cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan bantuan rekomendasi adalah dengan menuliskan 
website yang dimiliki ailani pada search bar yang ada pada 
backlink maker yang dapat dilihat pada Gambar 4.6. Kemudian 
setelah melakukan running akan mengeluarkan hasil “OK” atau 
“Not Ok’ yang dapat dilihat pada Lampiran 9. 
 
 
Gambar 4.6 Backlink Maker 
Sumber: https://smallseotools.com  
 
Backlink pada penelitian ini menghasilkan 92 rekomendasi 
website. Optimasi website yang dilakukan menghasilkan 
beberapa hasil yang “Not Ok”. Backlink yang dilakukan adalah 
dengan melakukan rekomendasi menggunakan bantuan dari 
sebuah blog yaitu www.tigagelangkaret.blogspot.com yang 
ditunjukan pada Gambar 4.7. Blog bantuan digunakan untuk 
mempublikasikan artikel yang sama dengan penambahan link 
menuju www.ailanifood.com pada kata “abon” dan “abon 
vegetarian”. Sedangkan pada internal website Ailani Food 




Gambar 4.7. Backlink bantuan dari tigagelangkaret.wordpress.com 
Sumber: tigagelangkaret.wordpress.com 
4.3.2.2 Media Sosial 
Selain melakukan optimasi dengan merekomendasikan 
dengan bantuan website lain, memanfaatkan publikasi pada 
media sosial sangat berguna untuk menambah kekuatan dari 
SEO. Media sosial merupakan media untuk membagi 
bermacam-macam data, salah satunya artikel. Tempat terbesar 
untuk berbagi tautan adalah Facebook, Twitter, Pinterest, 
StumbleUpon, dan lainnya agar user dapat memperhatikan 
keberadaan website.  
Pada penelitian kali ini, link dari artikel atau website 
dipublikasikan melalui media sosial yang dimiliki Ailani. Ailani 
memasang link website pada laman Facebook dan Instagram. 
Selain yang dimiliki Ailani, link dari website juga dipasang pada 
laman media sosial yang dimiliki peneliti seperti Facebook, 
Twitter, Whatsapp, LINE, dan Instagram. 
4.4 Pengujian Search Engine Optimization (SEO) 
Pengujian  proses bertujuan untuk memastikan apakah 
semua fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari 
kesalahan yang mungkin terjadi pada sistem. Tujuan 
dari pengujian SEO adalah untuk mendeteksi adanya kesalahan 
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atau kekurangan. Pada penelitian kali ini terdapat beberapa 
pengujian utama dalam penerapan SEO yaitu: 
4.4.1 Pengecekan Meta Tag 
Metacheker berfungsi untuk analisis relevansi kata kunci 
dengan isi halaman (Artanto, 2017). Dalam penelitian kali ini 
menggunakan bantuan website http://seowebpageanalyzer.com. 
Pada penelitian ini melakukan pengecekan sebelum dan 
sesudah penerapan SEO.  
Pada pengujian sebelum dan sesudah diterapkanya SEO, 
cara melakukan analisis yaitu dengan memasukan link atau url 
website kepada search bar yang ada pada 
http://seowebpageanalyzer.com. Pada pengujian sebelum 
diterapkanya SEO score yang didapatkan website yang dimiliki 
Ailani adalah sebesar 54/100 yang ditunjukan pada Gambar 
4.8.  
 
Gambar 4.8 Score sebelum penerapan SEO 
Sumber: http://seowebpageanalyzer.com 
Setelah dilakukan penerapan kaidah SEO score yang 
didapatkan sebesar 62/100. Hasil ditunjukan pada Gambar 4.9. 
Berdasarkan data yang didapatkan maka dapat dikatakan 
bahwa setelah penerapan SEO website mengalami peningkatan 
sebesar 12/100. 
 




4.4.2 Pengujian kecepatan Website 
Pengujian kecepatan dilakukan untuk melihat kualitas 
website yang dinilai melalui kecepatan (Artanto, 2017). Semakin 
cepat website saat dibuka maka akan semakin baik dan akan 
memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Salah satu alat 
untuk mengukur kecepatan website adalah Pagespeed Insight. 
Alat ini digunakan untuk analisa kecepatan loading sebuah 
halaman website. Menganalisis kecepatan pada website 
menggunakan bantuan https://developers.google.com/speed/.  
Terdapat dua parameter pengujian yaitu mobile dan 
desktop. Parameter mobile diambil karena pengguna internet 
dari telepon seluler cukup banyak. Hal ini didukung oleh data 
yang disajikan oleh Katadata.co.id dengan angka 51% dari 
jumlah populasi sebanyak 262 juta jiwa. Pada pengujian 
kecepatan langkah yang dilakukan adalah dengan memasukan 
alamat website yang dimiliki ailani kepada search bar yang ada  
https://developers.google.com/speed/. Hasil yang didapatkan 
sebesar 75/100 untuk pengguna internet melalui  mobile dan 
38/100 untuk pengguna internet melalui desktop. Pada 
pengujian kecepatan setelah penerapan SEO didapatkan score 
sebesar 64/100 untuk pengguna internet melalui mobile dan 
48/100 untuk pengguna internet melalui desktop. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan dapat dikatakan bahwa penerapan SEO 
meningkatkan kecepatan website pada pengguna internet 
melalui desktop dan mengalami penurunan pada kecepatan 
pengguna internet melalu mobile. Hasil dari pengukuran 
kecepatan ditunjukan pada Lampiran 10.  
Hasil yang didapatkan pada desktop belum mencapai 
kecepatan yang optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi dapat berupa 
beberapa plugin yang memberatkan atau tema yang berat. 
Faktor lain yaitu website berada pada paket yang biasa atau 
bukan paket bisnis sehingga menyebabkan kecepatan yang 
tidak maksimal.  
4.4.3 Pengujian Kata Kunci 
Setelah melalui tahap optimasi teknik SEO, kata kunci yang 
digunakan harus dicari pada mesin pencari. Pengujian dilakukan 
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tidak hanya menggunakan satu mesin pencari dengan harapan 
website Ailani berada pada halaman awal semua mesin pencari. 
Mesin pencari yang digunakan untuk pengujian Google, Bing, 
dan Yahoo. Mesin pencari yang digunakan adalah mesin 
pencari yang paling banyak digunakan di dunia dengan harapan 
mampu mewakili mesin pencari lain. Hal ini dibuktikan oleh data 
dari Kaskus.co.id dimana Google berada pada peringkat 1 
dengan rata – rata pengunjung sebanyak 30 miliyar, Yahoo 
sebanyak 6 miliyar berada pada peringkat keenam, dan  
Bing berada pada peringkat 36 dengan rata – rata pengunjung 1 
miliyar perbulan. 
Pada penelitian ini,  kata kunci yang digunakan adalah 
“Abon Vegetarian”. Prosedur melakukan uji ini adalah dengan 
mencari kata kunci  pada mesin pencari. Mesin pencari yang 
pertama adalah Google. Pada Google, dengan menggunakan 
kata kunci abon vegetarian website ailani berada pada peringkat 
pertama dihalaman muka Google. Berdasarkan pengujian maka 
dapat dikatakan website ailani telah berada pada halaman 
utama mesin pencari dan mudah untuk ditemukan. Hasil 
pengujian ditunjukan pada Gambar 4.10.  
Selain menggunakan Google, penelitian ini juga melakukan 
pengujian menggunakan mesin pencari lain yaitu Bing. Bing 
adalah salah satu mesin pencari selain Google. Pada Bing kata 
kunci abon vegetarian diketik pada search bar. Website ailani 
muncul pada peringkat 5 dengan menghasilkan 3 link lainya 
pada peringkat 6 dan 7 pada halaman pertama mesin pencari. 
Hasil pengujian ditunjukan pada Gambar 4.11. 
Selain Bing, pengujian dilakukan menggunakan mesin 
pencari lain yaitu Yahoo. Menggunakan Yahoo kata kunci abon 
vegetarian diketik pada search bar. Website ailani berada pada 
peringkat 3 halaman utama mesin pencari. Hasil pengujian 








Gambar 4.11 Hasil pengujian pada Bing 
Sumber: www.bing.com 




Gambar 4.12 Hasil pengujian pada yahoo 
Sumber: https://id.search.yahoo.com/ 
4.5 Analisis Data 
4.5.1 Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini, berdasarkan jumlah indikator maka 
jumlah responden yang digunakan sebesar 20 x 5 = 100 
sampel. Guna menghindari kesalahan akibat jawaban dari 
responden yang asal mengisi maka ditetapkan sebanyak 110 
orang yang dijadikan sampel. Sampel yang layak dan sekiranya 
dapat mewakili populasi yang ada. Demi ketepatan sasaran 
dalam penyebaran, kuesioner disebar secara acak dengan 
ketentuan responden harus mencari kata kunci pada mesin 
pencari yang digunakan dalam penerapan teknik SEO yaitu 
“Abon Vegetarian” menggunakan mesin pencari yang dimiliki 
dan mengunjungi website yang dimiliki Ailani Food. 
Hasil yang didapatkan berasal dari responden yang disebar 
secara acak. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin yang 
ditampilkan pada hasil yang ditunjukan Tabel 4.1, didapatkan 
responden terbanyak adalah responden berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah 57 responden (51,8%), sedangkan 
responden laki – laki berjumlah 53 responden (46,2%). 
Fenomena ini dapat disebabkan oleh penyebaran kuesioner 
yang dilakukan secara acak sehingga membuat perbandingan 
antara perempuan dan laki – laki tidak merata.  
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Berdasarkan karekteristik usia, hasil ditampilkan pada 
Tabel 4.1. Hasil yang didapatkan mengatakan bahwa dari 110 
responden yang merupakan pengguna internet didominasi oleh 
responden yang berusia 16-26 tahun (97,3 %). Hal ini sesuai 
dengan riset yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), hampir separuh dari total pengguna 
internet di Indonesia merupakan masyarakat dalam kelompok 
usia 19-34 tahun (49,52%). 
Berdasarkan karekteristik pendidikan terakhir, hasil 
ditampilkan pada Tabel 4.1. Hasil yang didapatkan dapat 
dikatakan bahwa responden terbanyak adalah responden 
dengan pendidikan terakhir SMA dengan jumlah 68 responden 
atau setara dengan 68,1%. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
internet hampir digunakan oleh semua latar belakang tingkat 
pendidikan terutama dikalangan mahasiswa.  
Berdasarkan karakteristik pekerjaan, hasil ditampilkan pada 
Tabel 4.1. Responden terbanyak adalah dari kalangan 
pelajar/mahasiswa dengan jumlah 78 responden atau sebesar 
70,9% dan sisanya terdiri dari jenis pekerjaan lainnya. Hal ini 
menujukkan bahwa internet digunakan oleh semua kalangan 
dengan berbagai latar belakang profesi atau pekerjaan. 
Berdasarkan karakteristik pendapatan, hasil ditampilkan 
pada Tabel 4.1. Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat 
diketahui bahwa responden dengan pendapatan per bulan Rp. 
500.001 – Rp. 1.000.000 adalah yang terbanyak dengan jumlah 
35 responden (31,8%). Hal ini dapat disebabkan oleh mayoritas 
responden merupakan Pelajar/Mahasiswa yang belum memiliki 
pendapatan tetap. 
4.5.2 Analisis Deskriptif 
Kuesioner yang telah diisi oleh seluruh responden, akan 
menghasilkan  distribusi jawaban terhadap item-item dari setiap 
variabelnya. Pengukuran hasil yang didapatkan diberikan 
dengan rentang jawaban menggunakan skala likert pada skala 
1-5. Pada setiap pertanyaan dan pernyataan, para responden 
diminta untuk dapat memberikan penilaian sikap terhadap 





Tabel 4.1. Karakteristik responden  
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki - laki 53 48,2 
Perempuan 57 51,8 
Total 110 100 
Usia (tahun) 
  
16 - 20  30 27,3 
21 - 25 77 70 
26 - 33  0 0 
Diatas 33 3 2,7 
Total 110 100 
Pendidikan Terakhir 
  
SD 0 0 
SMP 0 0 
SMA 68 68,1 
D3 / S1 39 35,5 
D4 3 2,7 
Total 110 100 
Pekerjaan 
  
Pegawai Negeri 1 0,9 
Pegawai Swasta 5 4,5 
Pelajar / Mahasiswa 78 70,9 
Wiraswasta 3 2,7 
Lainya 23 20,9 
Total 110 100 
Pendapatan 
  
Dibawah Rp. 500.001 20 18,2 
Rp. 500.001 - Rp. 1.000.000 35 31,8 
Rp. 1.000.001 - Rp. 2.000.000 21 24,5 
Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 14 12,7 
Diatas Rp. 3.000.000 14 12,7 
Total 110 100 
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4.5.3 Uji Instrumen Penelitian 
Kuesioner dalam penelitian kali ini digunakan sebagai alat 
analisa. Oleh karena itu dalam analisa yang dilakukan bertumpu 
pada skor yang diberikan responden. Sedangkan benar atau 
tidaknya skor responsi tersebut tergantung pada pengumpulan 
data. Instrumen data yang baik harus memiliki 2 syarat penting 
yaitu valid dan reliabel. 
4.5.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan sebuah 
data. Valid atau tidaknya suatu instrumen khususnya kuesioner 
yang peneliti gunakan sebagai alat instrumen, dapat dilihat dari 
mampu atau tidaknya pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Menurut Ghozali (2011), Suatu kuesioner dapat dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Validitas dapat diketahui dengan membandingkan indeks 
korelasi Pearson Product Moment dengan level signifikansi 5% 
sebagai nilai kritisnya. Bila nilai koefisien korelasi lebih besar 
dari nilai kritisnya dan signifikansi hasil korelasi kurang dari α = 
0,05 (5%) maka instrumen dapat dinyatakan valid dan jika 
sebaliknya dinyakatan tidak valid. Berikut masing-masing hasil 
uji validitas dari tiap item variabel ditunjukan pada Lampiran 12. 
Berdasarkan hasil uji validitas pada Lampiran 12, dapat 
diketahui bahwa seluruh item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat signifikansi seluruh item variabel X1, 
X2, X3 dan Y < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan untuk seluruh variabel dalam 
penelitian ini valid. 
4.5.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi terhadap instrumen yang mengukur konsep. 
Menurut Ghozali (2011), reliabilitas merupakan suatu angka 
yang menunjukkan konsistensi alat ukur dalam mengukur objek 
yang sama. Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik apabila 
nilai cronbach’s alpha > 0,60 (α > 0,60). Berikut hasil uji 
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reliabilitas terhadap variabel penelitian ditunjukan pada Tabel 
4.2.. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang didapatkan, dapat 
diketahui bahwa koefisien cronbach’s alpha dari seluruh variabel 
adalah lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan untuk semua variabel dalam 
penelitian ini dapat dihandalkan atau dikatakan reliabel. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kualitas Penggunaan 0,791 Reliabel 
Kualitas Informasi 0,851 Reliabel 
Interaksi Servis 0,801 Reliabel 
Kepuasan Pengguna 0,776 Reliabel 
4.5.4 Uji Asumsi Klasik 
Dalam menggunakan analisis linier berganda diperlukan 
terpenuhinya asumsi klasik terlebih dahulu. Pada penelitian ini 
digunakan tiga uji asumsi klasik. Uji yang dilakukan yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
4.5.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 
residual tersebar normal atau tidak (Ghozali, 2011). Model 
regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk melihatnya, dapat dilakukan dengan melihat 
normal probablity plot yang membandingkan distribusi kumulatif 
dari distribusi normal. Adapun analisis yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan grafik normal plot dengan ketentuan jika 
penyebaran data mengikuti garis normal maka data terdistribusi 
normal dan sebaliknya. Berikut hasil uji normalitas ditampilkan 
pada Gambar 4.13. Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat 
dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal. Melalui gambar tersebut dapat 
diketahui bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
4.5.4.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas 
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(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Menurut Ghozali (2011), 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 
maka menunjukkan adanya multikolinearitas, dan apabila VIF < 
10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji 
multikolinearitas ditunjukan pada Tabel 4.3. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari 
seluruh variabel X atau variabel bebas (independen) lebih besar 
dari 10. Kemudian untuk nilai VIF dari seluruh variabel X 
memiliki nilai masing – masing yaitu Kualitas Penggunaan (X1) 
sebesar 2,691, Kualitas Informasi (X2) 3,549, Interaksi Servis 
(X3)  2,539, dimana semua hasil bernilai lebih kecil dari 10 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antara variabel bebas (independen). 
 
Gambar 4.13 Grafik Normal P-P Plot 
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4.5.4.3 Uji Heteroskedisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan ragam dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini pada 
prinsipnya digunakan untuk menguji apakah sebuah grup 
memiliki varians yang sama di antara anggota grup tersebut, 
karena jika varians sama dan data ini seharusnya terjadi, maka 
dapat dikatakan terdapat homoskedastisitas. 
 
Gambar 4.14 Scatterplot 
Dalam menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
Uji Scatterplots, yaitu dengan melihat pola gambar scatterplots. 
Apabila titik-titik menyebar di atas dan dibawah atau di sekitar 
nol, maka terjadi homoskedastisitas atau non 
heteroskedastisitas, dan begitupun sebaliknya. Berikut 
ditampilkan hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 4.14. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar nol. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada data 
penelitian dan dengan ini asumsi heteroskedastisitas telah 
terpenuhi. Hal ini didukung oleh Ghozali (2014) yang 
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mengatakan jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
4.5.5 Hasil Analisis Linier Berganda  
Data dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji 
instrumen dan uji asumsi klasik, sehingga layak untuk dilakukan 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari perhitungan regresi 
linier berganda digunakan untuk memprediksi bersarnya 
hubungan antara variabel dependen yaitu Keputusan Konsumen 
(Y) dengan variabel independen yaitu Kualitas Penggunaan 
(X1), Kualitas Informasi (X2), dan Interaksi Servis (X3). Berikut 
ditampilkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 4.3. 
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Dari hasil yang didapatkan dapat dilihat bahwa persamaan 
regresi ditulis dalam bentuk standardized menjadi Y = 1,196 + 
0,191 X1 + 0,345 X2 + 0,206 X3 + e. Berdasarkan persamaan 
yang dihasilkan dari hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa 
konstanta sebesar 1,196. Hal ini memiliki arti bahwa nilai 
konstanta menunjukan pangaruh positif pada variabel 
independen.  
Koefisien regresi Kualitas Penggunaan (X1) sebesar 0,191. 
Nilai menunjukan arti apabila Kualitas Penggunaan (X1) 
mengalami kenaikan satu satuan, maka Kepuasan Pengguna 
(y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,191 atau 19,1%. 
Koefisien bernilai positif yang memiliki arti bahwa Kualitas 
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Penggunaan (X1) dan Kepuasan Pengguna (Y) memilki 
pengaruh yang positif. Peningkatan Kualitas Penggunaan (X1) 
akan mengakibatkan kenaikan pada Kepuasan Pengguna (Y) 
Koefisien regresi Kualitas Informasi (X2) sebesar 0,345 
bernilai positif. Hal ini menunjukan arti bahwa Kualitas Informasi 
(X2) dan Kepuasan Pengguna (Y) memiliki pengaruh yang 
positif. Hal ini menunjukan apabila terjadi peningkatan terhadap 
Kualitas Informasi (X2), maka Kepuasan Pengguna (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,345 atau 34,5 %. 
Koefisien regresi Interaksi Servis (X3) sebesar 0,206 
bernilai positif. Hal ini menunjukan arti bahwa Interaksi Servis 
(X3) dan Kepuasan Pengguna (Y) memiliki pengaruh yang 
positif. Hal ini menunjukan apabila terjadi peningkatan terhadap 
Interaksi Servis (X3) maka Kepuasan Pengguna (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,206 atau 20,6%.  
4.6.6 Uji Hipotesis 
4.6.6.1 Uji F 
Uji ketepatan model menurut Ghozali (2011) dilakukan 
untuk menguji ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 
nilai aktual. Secara statistik, uji ketepatan model dapat dilakukan 
melalui pengukuran nilai statistik F. Nilai statistik dapat dilihat 
berdasarkan hasil perbandingan Fhitung tabel Anova pada uji 
regresi serta pada Ftabel. Penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 110 responden dengan empat variabel. Berikut hasil 
regresi pada Tabel 4.4. Pada hasil yang didapatkan, dapat 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 37,028 > 2,69 dan nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas telah memenuhi syarat ketepatan model. Hal ini 









Square F Sig. 




  Residual 14,043 106 0,132 
    Total 28,76 109 
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4.6.6.2 Uji T 
Uji model regresi secara parsial digunakan untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
pembentuk model regresi secara individu memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Variabel 
independen pembentuk model regresi dapat dikatakan 
berpengaruh signifikan jika thitung > ttabel atau signifikan < α = 
0,05. Ttabel didapatkan sebesar 1.98260. Hasil uji model regresi 
secara parsial pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.3. 
Pada pengujian hipotesis variabel X1, diperoleh thitung 
sebesar 1,723 dengan nilai signifikansi 0.088. Nilai tersebut 
lebih kecil dari pada ttabel dan nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05. Dari hasil tersebut dapat dikatakan Ho diterima dan Ha 
ditolak, sehingga variabel Kualitas Penggunaan (X1) tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Kepuasan Pengguna (Y).  
Pada pengujian hipotesis variabel X2, diperoleh thitung 
sebesar 2,849 dengan nilai signifikansi 0.005. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada ttabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05. Dari hasil tersebut dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga variabel Kualitas Informasi (X2) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kepuasan 
Pengguna (Y).  
Pada pengujian hipotesis variabel X3, diperoleh thitung 
sebesar 2,063 dengan nilai signifikansi 0.005. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada ttabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05. Dari hasil tersebut dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga variabel Interaksi Servis (X2) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kepuasan 
Pengguna (Y).  
4.7 Uji Koefisien Determinasi 
Analisis determinasi dalam regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (X1, X2, ....Xn) secara serentak terhadap 
variabel dependen (Y). Berikut pada Tabel 4.5 hasil analisis 
determinasi (R2). Berdasarkan hasil yang didapatkan, nilai 
adjusted R Kepuasan Pengguna sebesar 0.512 (51,2 %) dapat 
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dijelaskan oleh variabel Kualitas Penggunaan (X1), Kualitas 
Informasi (X2), dan Interaksi Servis (X3). Sedangkan 48,8% 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,512 0,498 0,36398 
4.8 Uji T (Paired Sample t Test) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara perlakuan website sebelum dan sesudah 
dilakukan penerapan SEO. Data yang digunakan adalah data 
pengunjung website yang didapatkan dari website ailani bulan 
April dan bulan Mei 2018. Bulan April dibandingkan dengan 
bulan Mei dimana, penerapan SEO baru diterapkan pada bulan 
Mei 2018. Data didapatkan dari website resmi Ailani yaitu 
www.ailanifood.com. Uji data dilakukan dengan menggunakan 
bantuan alat yaitu SPSS 17. 
Data yang digunakan sebanyak 60 buah dibagi menjadi 30 
hari bulan April mulai tanggal 1 – 30 dan 1 - 30 bulan Mei 2018. 
Data yang diuji ditunjukan pada Lampiran 6. Uji yang dilakukan 
adalah Paired t test yang disebut juga uji t berpasangan dimana, 
dua sampel berpasangan artinya sampel dengan subjek yang 
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang 
berbeda. 
Pengujian ini memilki hipotesis yaitu apabila hipotesis awal 
(Ho) ditolak artinya terdapat perbedaan antara sebelum 
penerapan dan setelah penerapan SEO. Hipotesis Alternatif 
(Ha) artinya tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan 
setelah penerapan SEO. Syarat Ho ditolak adalah nilai Sig < 
0.05 atau |t hitung| > t tabel dan sebaliknya.  
Syarat pengujian paired sample t test adalah data harus 
berdistribusi normal. Data berdistribusi normal ditunjukan pada 
Tabel 4.6. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
nilai residual tersebar normal atau tidak (Ghozali, 2011). Uji ini 
dikatakan normal apabila nilai Kolmogorov-Smirnov nilai p value 
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> 0.05. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel Test of 
Normality, nilai sebelum (bulan April) sebesar 0.175 dan nilai 
sesudah (bulan Mei) sebesar 0.099*. Dari data Kolmogorov-
Smirnov diatas > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Apr-18 0,135 30 0,175 0,945 30 0,12 
Mei-18 0,147 30 0,099 0,918 30 0,023 
  
Setelah data telah berdistribusi normal kemudian 
selanjutnya dilakukan uji t. Hasil pengujian menggunakan SPSS 
17 ditunjukan pada Tabel 4.7. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan nilai sig (2-tailed) didapatkan sebesar 0.000 dan 
thitung sebesar – 5,168 > ttabel dengan nilai 2,045. Hasil yang 
didapatkan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sehingga 
artinya memilki perbedaan yang signifikan secara teori dimana 
artinya antara penerapan sebelum dan sesudah penerapan 
SEO mengalami peningkatan.  
 
Tabel 4.7 Paired Sample T test 
    Paired Differences       
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penerapan SEO dilakukan dengan menggunakan kata 
kunci “Abon Vegetarian”. Hasil yang didapatkan setelah 
penerapan SEO yaitu score sebesar 62/100. Pada pengujian 
kecepatan didapatkan score sebesar 64/100 untuk mobile dan 
48/100 untuk desktop. Pada Google, Bing, dan Yahoo dengan 
website ailani berada pada halaman utama.  
Terdapat tiga buah variabel kualitas terhadap kepuasan 
pengguaan. Variabel Kualitas Penggunaan (X1) tidak 
memberikan pengaruh terhadap variabel Kepuasan Pengguna 
(Y). Variabel kualitas Informasi (X2) dan Interaksi Servis (X3) 
memberikan pengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (Y). 
Jumlah rata – rata pengunjung bulan April sebanyak 7.06 
per hari. Bulan Mei memiliki rata – rata pengunjung sebanyak 
19.25 per hari. Hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan 
pengunjung hal ini dibuktikan menggunakan bantuan dari uji t 
berpasangan.  
5.2 Saran 
Bagi penelitian selanjutnya melakukan optimasi dengan 
menghapus beberapa plugin yang memberatkan pada website 
Ailani. Mengubah tema yang digunakan pada penelitian ini. 
Megubah paket website menjadi di paket tertinggi (Bisnis). 
Menambah backlink dengan menggunakan website lain selain 
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Lampiran 1. Definisi Operasional dimensi kualitas penggunaan 
Indikator Definisi Operasional Pernyataan 
 Teks  Keterbacaan teks 
pada multimedia 
yaitu ukuran huruf 
cukup besar, jenis 
huruf menarik serta 
tidak terdapat 
banyak kalimat 

























 Warna teks dan 
yang terdapat 
dalam website 
ailani menarik  
 





































 Website ailani 
memberi kesan 


























Lampiran 2. Definisi Operasional dimensi kualitas informasi 
Indikator Definisi Operasional Pernyataan 
 Keakuratan  Informasi yang 























salah dan penjelasan 


















 Informasi yang 
































 Kebenaran bentuk 
secara konsep dan 
kelengkapan 
keterangan gambar, 






Indikator Definisi Operasional Pernyataan 
ilustrasi, serta 
kerepresentatifan 





































Lampiran 3. Definisi Operasional dimensi interaksi servis 
Indikator Definisi Operasional Pernyataan 




























 Komponen yang 









































































 Website Ailani 
dapat muncul 
dengan cepat 
saat pertama kali 
dibuka (tidak 
lebih dari 15 
detik) 
 Rekomendasikan 










 Saya akan 
merekomendasik
an website ailani 
kepada rekan-
rekan  






 Saya akan 
mengunjungi 
website lagi jika 
membutuhkan 
informasi produk 


















 Informasi produk 







 Barnes dan Vidgen (2003)                        
(7)
 Suyanto (2005) 
(2)
 Catana dan Constantinescu (2007) 
(3)
 Hardiyanti (2013)  
(4)
 Jones (2005) 
(5)
 Lian et al (2005) 
 (6)




















































Lampiran 6. Tabel Pengunjung Februari – Mei 2018  
Tanggal Feb-18 Mar-18 Apr-18 
 
Mei - 18 
1 
 
8 0 0 3 
2 
 
9 0 0 10 
3 
 
3 0 0 6 
4 
 
14 0 0 7 
5 
 
17 0 0 10 
6 
 
16 0 2 7 
7 
 
11 0 0 6 
8 
 
20 0 7 16 
9 
 
19 0 5 8 
10 
 
10 0 4 6 
11 
 
9 0 7 9 
12 
 
14 0 12 9 
13 
 
13 0 8 10 
14 
 
6 0 27 13 
15 
 
9 0 5 10 
16 
 
6 0 10 11 
17 
 
11 0 17 14 
18 
 
10 0 15 19 
19 
 
16 0 8 36 
82 
 
Tanggal Feb-18 Mar-18 Apr-18 
 
Mei - 18 
20 
 
3 0 6 66 
21 
 
0 0 7 98 
22 
 
0 0 11 53 
23 
 
0 0 15 21 
24 
 
0 0 4 13 
25 
 
0 0 14 9 
26 
 
0 0 12 7 
27 
 
0 0 7 16 
28 
 






























Lampiran 7Artikel pada SEO 
Pasti semua sudah tau apa itu abon. Bahkan kami yakin semua 
pernah cobain abon. Makanan berserat yang enak dan praktis di 
setiap kondisi. 
Tapi kami yakin temen-temen seringnya nyobain abon daging, 
ayam atau ikan, iya kan?? yang jelas abon yang diolah dari unsur 
hewani. 
padahal ada lho beberapa abon yang diolahnya tidak dari unsur 
hewani. Hmmm penasaran gak ya. 
Tanpa unsur hewani??? vegetarian bisa dong. Tentu bisa. yang 
diet-diet juga cocok nih. Yuk kita lihat beberapa 
abon ailani tidak 
mengandung 









Nangka Muda alias TEWEL. taukan??? 
biasanya dibuat jadi sayur atau bagian dari makanan khas jogja, 
Gudeg. 
Abon Tewel ini rasa dan bentuknya mirip seperti abon daging, 
bahkan kalau 
2. ABON CABE 
Pasti sudah banyak yang tau nih, karena sudah di produksi 




Lampiran 7. Artikel pada SEO (Lanjutan) 
nih. Tapi memang secara tekstur abon cabe tidak berserat 
seperti abon pada umunya. 
3. ABON JANTUNG PISANG 
Jantung pisang jadi abon, keren ya. mungkin selama ini jantung 
pisang jarang di berdayakan tapi kali ini diolah menjadi 
makanan enak, sehat dan praktis. memang belum banyak yang 
membuat abon ini, namun prospeknya keren juga nih. 
4. ABON JAMUR 
Yang satu ini berbahan dasar Jamur Tiram atau jenis jamur 
lainnya. Kaya Protein, tanpa unsur kolesterol dan rasanya juga 
Aduhai. 
Jamur kini mulai menjadi subtitusi daging. Kandungannya juga 
jauh lebih sehat dari daging. Kandungan glutamat alaminya 
membuat jamur punya rasa yang gurih. 
5. ABON JAMBU MENTE 
Yang satu ini juga hampir sama semperti abon tewel rasanya 
seperti abon daging. Abon yang diolah dari buah dan rasanya 
gak kalah sama abon-abon yang lain. 
Gimana temen-temen.Kaget setelah baca list diatas?? Abon-
abon diatas benar-benar ada lho, coba kamu cari-cari di Google 
ya. 






Lampiran 8 Tags untuk SEO 
ABON, abon ayam, ABON DAGING, ABON JAMUR, abon 
jamur vegan, abon kekinian, abon organik, abon original, abon 
pedas, ABON SEHAT, abon tanpa bawang, abon vegan, ABON 
VEGETARIAN, apel coklat, backpacker, belanja online, beli 
online, berserat, budha, budhist indonesia, bulky, camilan 
organik, chocolate, chocolate lover, COD, COKLAT, curah, diet 
fiber, fiber, free ongkir, FRUITE CHIPS, harga eceran, harga 
grosir, harga reseller, healthy food, HIDUP SEHAT, ingin 
langsing, JAGA KESEHATAN, jalan jalan, jamur, jamur 
organik, jamur sehat, JAMUR TIRAM, jamur tiram putih, keripik 
apel, KERIPIK BUAH, keripik buah coklat, keripik 
nangka, keripik salak, kiloan, KOLESTEROL, langsing, makan 
sehat, makanan bayi, MAKANAN ENAK, makanan 
nonMSG, makanan organik, makanan praktis, MAKANAN 
SEHAT, makanan tanpa pengawet, makanan vegan, makanan 
vihara, menu budha, menu diet, mpasi, nangka coklat, oleh 
oleh, oleh oleh khas malang, online, organic, organic 
food, organic store, ORGANIK, organik bali, organik 
balikpapan, organik bandung, organik banjarmasin, organik 
batam, organik jakarta, organik makassar, organik 
medan, organik pontianak, organik semarang, organik 
surabaya, original, pedas, pembelian bulky, pembelian 
curah, pembelian kiloan, private label, RESELLER, reseller 
welcome, resto vegan, resto vegan bandung, resto vegan 
jakarta, resto vegan medan, resto vegan semarang, resto vegan 
surabaya, resto vegetarian, salak coklat, sayur organik, sayuran 
organik, tanpa bawang, tanpa kolesterol, toko oleh oleh, toko 
organik, toko organik bali, toko organik balikpapan, toko organik 
bandung, toko organik banjarmasin, toko organik batam, toko 
organik jakarta, toko organik makassar, toko organik 
malang, toko organik medan, toko organik semarang, toko 
organik surabaya, traveling, vegan bandung, vegan 
jakarta, vegan makassar, vegan medan, vegan 


































































Lampiran 10. Hasil pengukuran Kecepatan 
 
Sebelum Mobile 












Lampiran  10. Hasil pengukuran Kecepatan (Lanjutan) 
 
 













































Lampiran 12. Hasil Pada SPSS (lanjutan) 
 
 
 
 
